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ABSTRAK

Fenomena kecanduan game online di kalangan pelajar semakin meningkat dan
berdampak negatif terhadap aspek akademik, sosial, dan spiritual siswa. Kondisi
ini menjadi tantangan serius bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menanamkan nilai-nilai religius dan membentuk karakter peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam
menangani kecanduan game online pada siswa kelas VIII MTs At-Turmudzi,
Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap guru PAI, kepala
madrasah, guru BK, siswa, dan orang tua. Analisis data dilakukan dengan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi guru PAI meliputi pembinaan spiritual melalui nilai-nilai Islam,
pendekatan personal melalui konseling individual, keteladanan dan pembiasaan
kegiatan religius, serta kolaborasi dengan orang tua dan guru lain. Strategi ini
berdampak positif terhadap pengurangan intensitas bermain game, peningkatan
kesadaran religius, dan perbaikan kedisiplinan siswa, meskipun masih
terkendala pada aspek kontrol diri dan pengawasan keluarga. Temuan ini
berkontribusi dalam memperkaya model strategi pendidikan agama Islam yang
relevan dengan tantangan era digital di lingkungan madrasah.

Kata Kunci: game online, guru PAI, karakter siswa, madrasah, strategi
pendidikan

ABSTRACT
The phenomenon of online game addiction among students has significantly
increased, negatively affecting their academic performance, social interactions,
and spiritual development. This condition presents a serious challenge for Islamic
Education (PAI) teachers in instilling religious values and shaping students’
character. This study aims to describe the strategies used by PAI teachers to
address online game addiction among eighth-grade students at MTs At-
Turmudzi, West Bandung Regency. This research employed a descriptive
qualitative approach, with data collected through in-depth interviews, participant
observation, and documentation involving PAI teachers, the school principal,
quidance and counseling teachers, students, and parents. Data were analyzed
through data reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings
indicate that PAI teachers implemented various strategies, including spiritual
quidance based on Islamic values, personal approaches through individual
counseling, role modeling and habituation of religious activities, and
collaboration with parents and other teachers. These strategies positively affected
students by reducing their gaming time, increasing their religious awareness,
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and improving their discipline, although challenges remained in self-control and
family supervision. This study contributes to enriching strategic models of
Islamic education that are relevant to the digital era challenges in madrasah
environments.

Keywords: character building, Islamic education, madrasah, online games,
teacher strategies.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa dampak
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah
satu fenomena yang mencolok adalah meningkatnya intensitas penggunaan
teknologi digital sebagai sarana hiburan, khususnya melalui game online, di
kalangan pelajar. Game online kini bukan hanya sekadar permainan, melainkan
telah menjadi bagian dari gaya hidup remaja. Kemudahan akses melalui perangkat
seluler mendorong siswa untuk menghabiskan banyak waktu bermain, yang jika
tidak dikendalikan dapat menyebabkan kecanduan dan berdampak negatif
terhadap prestasi akademik, moral, serta interaksi sosial (Saputra, 2022)(Hijriyani
& Aswan, 2024). Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah,
fenomena ini menimbulkan tantangan ganda: tidak hanya terkait aspek akademik,
tetapi juga pembinaan spiritual dan karakter peserta didik. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membimbing siswa agar bijak
menggunakan teknologi dan menghindari perilaku berlebihan, sebagaimana
amanat QS. At-Tahrim ayat 6 tentang tanggung jawab menjaga diri dan keluarga
dari kebinasaan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap dampak kecanduan
game online terhadap perkembangan siswa. (Adhyaksa & Valentina, 2023)
menyoroti faktor-faktor penyebab kecanduan, seperti kurangnya kontrol diri,
lingkungan sosial, dan tekanan akademik. Penelitian (Tahsinia et al., 2024) dan
(Wijaya, Yulianti, 2024) menggarisbawahi dampak kognitif, sosial, dan fisik dari
kecanduan game online terhadap remaja. Sementara itu, penelitian (Kusuma et al.,
2024) dan (Agoes & Lewoleba, 2023) menekankan pentingnya peran guru dan
orang tua dalam mengontrol penggunaan teknologi di lingkungan pendidikan.

Strategi pembelajaran berbasis nilai Islam, seperti pendekatan kontekstual,
keteladanan, diskusi, serta pemanfaatan media digital Islami telah terbukti
meningkatkan kesadaran religius siswa dan membantu mereka menghadapi
tantangan dunia digital (Zulfikar, 2021).

Meskipun banyak penelitian telah membahas dampak kecanduan game
online dan peran guru dalam pendidikan karakter, masih terdapat kesenjangan
kajian yang cukup besar dalam konteks strategi guru PAI secara spesifik dalam
menangani kecanduan game online di madrasah. Sebagian besar studi terdahulu
lebih berfokus pada aspek psikologis, perilaku, atau strategi pembelajaran umum,
bukan pada pendekatan keagamaan yang sistematis dan holistik. Selain itu, masih
terbatas penelitian yang mengkaji secara mendalam kolaborasi antara guru PAI,
orang tua, dan sekolah dalam konteks penanganan kecanduan game online pada
siswa madrasah.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan memfokuskan
kajian pada strategi holistik guru PAI dalam menangani kecanduan game online,
mencakup pembinaan spiritual, pendekatan personal, keteladanan, serta integrasi
nilai Islam dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler di lingkungan MTs
At-Turmudzi. Pendekatan ini tidak hanya mengedepankan kontrol perilaku,
tetapi juga transformasi kesadaran beragama dan pembentukan karakter secara
mendalam.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kondisi
kecanduan game online pada siswa kelas VIII MTs At-Turmudzi. 2) Menganalisis
strategi guru PAI dalam menangani kecanduan game online. 3) Mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat strategi tersebut. 4) Mengevaluasi hasil
penerapan strategi guru PAI terhadap perubahan perilaku siswa.

Dari sisi keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model strategi pendidikan agama Islam yang relevan dengan
tantangan digital kontemporer, memperkaya literatur tentang peran guru PAI
dalam pembinaan karakter di era teknologi. Dari sisi praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi konkret bagi guru, sekolah, dan orang tua untuk
membangun kolaborasi dalam menangani kecanduan game online secara efektif
dan bernilai islami.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui deskripsi kontekstual
dan interpretatif terhadap realitas sosial (Nurtika, 2023). Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menggali secara komprehensif
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menangani kecanduan game
online pada siswa kelas VIII MTs At-Turmudzi, termasuk faktor pendukung,
penghambat, serta hasil implementasinya di lingkungan madrasah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
karakter eksploratif, di mana data dikumpulkan secara langsung dari situasi alami
di sekolah. Pendekatan lapangan ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai konteks sosial, proses pembinaan, dan dinamika
interaksi antara guru dan siswa, sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang
menekankan makna dan konteks menurut Denzin & Lincoln dalam (Husnullail et
al., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di MTs At-Turmudzi Kabupaten Bandung
Barat, sebuah lembaga pendidikan Islam yang dipilih secara purposif karena
terdapat fenomena nyata kecanduan game online di kalangan siswa kelas VIII
serta adanya peran aktif guru PAI dalam membina karakter religius. Subjek
penelitian terdiri atas guru PAI sebagai pelaksana langsung strategi pembinaan,
kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan pendidikan, guru BK/wali kelas
yang memahami kondisi psikososial siswa, siswa kelas VIII yang mengalami atau
terindikasi kecanduan game online, serta orang tua siswa yang berperan dalam
pengawasan di rumah. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
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relevan dengan fokus penelitian menurut Patton dalam (Akhmad, 2015). Kriteria
inklusi meliputi keterlibatan langsung dalam proses pembinaan siswa kelas VIII,
memiliki pengalaman terkait fenomena kecanduan game online, serta kesediaan
berpartisipasi secara sukarela. Informan yang tidak dapat memberikan data secara
konsisten atau tidak hadir pada jadwal wawancara dikeluarkan dari analisis akhir.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Sugiyono & Lestari, 2019)&
menurut Moleong dalam (Zulfikar, 2021). Wawancara dilakukan terhadap guru
PAI, kepala madrasah, guru BK/wali kelas, siswa, dan orang tua untuk menggali
informasi mengenai kondisi kecanduan, strategi penanganan, serta dampak
pelaksanaan strategi. Pedoman wawancara bersifat semi-terstruktur agar
memungkinkan penggalian informasi secara mendalam dan fleksibel. Validitas isi
pedoman diuji melalui konsultasi dengan dosen pembimbing serta uji coba
terbatas. Observasi partisipatif dilakukan selama kegiatan pembelajaran dan
aktivitas keagamaan di madrasah untuk mengamati secara langsung perilaku
siswa, penggunaan gawai, serta bentuk intervensi guru dalam pembinaan
spiritual. Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen
internal madrasah seperti tata tertib, catatan pelanggaran siswa, jadwal kegiatan
keagamaan, serta laporan bimbingan guru.

Hasil wawancara dikonfirmasi melalui observasi dan dokumentasi,
kemudian dilakukan member checking dengan informan wutama untuk
memastikan akurasi interpretasi dan keabsahan makna. Analisis data dilakukan
secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman & Saldana dalam (Zulfikar,
2021) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan sejak tahap awal
pengumpulan data dan berlangsung secara simultan untuk menemukan pola,
hubungan, dan makna dari data lapangan. Analisis dilakukan melalui
pengkodean tematik refleksif menurut Braun & Clarke dalam (Azhari, 2022), yang
mencakup identifikasi kategori utama seperti kondisi kecanduan, strategi guru,
faktor pendukung dan penghambat, serta hasil penerapan strategi pembinaan di
madrasah.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memperhatikan secara ketat etika
penelitian pendidikan, mengingat keterlibatan siswa sebagai subjek manusia.
Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh izin resmi dari pihak kampus
dan madrasah serta memberikan penjelasan terbuka kepada seluruh informan
mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Persetujuan partisipasi
(informed consent) diperoleh secara sukarela dengan jaminan kerahasiaan
identitas informan. Data yang dikumpulkan digunakan semata-mata untuk
kepentingan akademik, dilaporkan secara anonim, dan tidak disebarluaskan di
luar konteks penelitian. Dengan demikian, penelitian ini memenubhi standar etika
dan keilmiahan sebagaimana disarankan dalam metodologi penelitian kualitatif
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam menangani kecanduan game online pada siswa kelas VIII MTs
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At-Turmudzi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru PAI, guru BK/wali kelas, siswa, serta
orang tua. Temuan penelitian meliputi empat aspek utama, yaitu kondisi
kecanduan, strategi penanganan, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil
penerapan strategi.

Kondisi Kecanduan Game Online

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa sejumlah
siswa kelas VIII memiliki kebiasaan bermain game online berlebihan, baik di
rumah maupun di lingkungan sekolah. Mereka sering bermain pada waktu
istirahat atau sebelum pelajaran dimulai, dan ketika guru masuk kelas, mereka
buru-buru menyembunyikan ponselnya . Guru BK menyampaikan bahwa
beberapa siswa mengalami penurunan konsentrasi, mengantuk saat pelajaran,
serta menurunnya motivasi belajar karena bermain hingga larut malam. Kondisi
ini juga diperkuat oleh keterangan wali kelas dan orang tua, yang menyebutkan
lemahnya pengawasan di rumah serta pengaruh teman sebaya. Fenomena ini
sejalan dengan temuan (Hijriyani & Aswan, 2024) bahwa kecanduan game online
menyebabkan penurunan fokus belajar, perubahan perilaku sosial, dan
berkurangnya aktivitas keagamaan siswa.

Strategi Guru PAI dalam Menangani Kecanduan Game Online

Guru PAI menerapkan sejumlah strategi yang dapat dikelompokkan
menjadi tiga pendekatan utama: spiritual, personal, dan edukatif.

Pertama, melalui pendekatan spiritual, guru membiasakan kegiatan
keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan tausiyah tentang
pentingnya mengelola waktu. Guru mengaitkan penggunaan teknologi dengan
ajaran Islam agar siswa mampu mengontrol diri.

Kedua, pendekatan personal dilakukan dengan memberikan bimbingan
individual kepada siswa yang terindikasi kecanduan. Guru PAI dan guru BK
melakukan konseling dan pembinaan secara intensif di luar jam pelajaran agar
siswa merasa lebih dekat dan terbuka.

Ketiga, pendekatan edukatif dan keteladanan diterapkan melalui diskusi
kelas, studi kasus, serta pemberian contoh nyata oleh guru dalam penggunaan
teknologi secara bijak. Strategi ini sejalan dengan hasil penelitian (Sugiyono &
Lestari, 2019) yang menegaskan pentingnya pembiasaan dan keteladanan dalam
pendidikan karakter berbasis nilai Islam.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung utama berasal dari dukungan kepala sekolah, kolaborasi
antarguru, dan keterlibatan sebagian orang tua dalam pengawasan anak. Kepala
sekolah memfasilitasi kegiatan keagamaan secara rutin, sementara guru lain
membantu mengontrol kedisiplinan siswa terhadap penggunaan gawai. Namun,
strategi juga menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya kesadaran diri
siswa, lemahnya pengawasan keluarga, serta pengaruh lingkungan pertemanan.
Orang tua sering kali kurang memahami dampak kecanduan game online,
sehingga pengawasan di rumah tidak berjalan konsisten. Faktor eksternal ini
menjadi tantangan utama dalam mempertahankan perubahan perilaku siswa.
Hasil Penerapan Strategi
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Hasil penerapan strategi menunjukkan adanya perubahan positif pada
sebagian siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan wali kelas,
beberapa siswa mulai mengurangi durasi bermain game dan menunjukkan
peningkatan dalam kedisiplinan belajar serta keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan . Orang tua juga menyampaikan bahwa anak mereka mulai mampu
mengatur waktu antara bermain dan belajar setelah mendapat pembinaan rutin.
Guru PAI menuturkan bahwa pembinaan spiritual dan pendekatan personal
cukup efektif untuk menumbuhkan kesadaran siswa, meskipun masih ada
beberapa siswa yang mengalami kesulitan mengendalikan diri akibat lingkungan
pertemanan dan kebiasaan yang telah terbentuk. Temuan ini menunjukkan bahwa
strategi guru PAI mampu memberikan dampak nyata, meski perubahan belum
merata dan memerlukan pendampingan jangka panjang.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi guru PAI berperan
penting dalam menangani kecanduan game online di madrasah melalui integrasi
pendekatan spiritual, personal, dan kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Hasriani Hasan, 2023) dan (Febrianto et al., 2024) yang menunjukkan
efektivitas pembiasaan keagamaan dan pendekatan personal dalam mengatasi
kecanduan digital di kalangan remaja. Pendekatan spiritual dan keteladanan
menjadi kekuatan utama karena menyentuh ranah afektif siswa, bukan hanya
aspek disiplin teknis. Strategi kolaboratif dengan guru BK dan orang tua juga
memperluas ruang intervensi di luar kelas, sehingga lebih komprehensif.

Strategi yang digunakan juga sejalan dengan pendekatan pendidikan
holistik menurut Miller, 2000 dalam (Husnullail et al., 2024) yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam menghadapi
tantangan era digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan strategi
keagamaan holistik dalam konteks penanganan kecanduan game online di
lingkungan madrasah, yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam
penelitian terdahulu. Secara praktis, temuan ini memberikan kontribusi berupa
model strategis yang dapat dijadikan rujukan oleh guru PAI lain dalam
menghadapi masalah serupa di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam menangani kecanduan game online pada siswa kelas VIII MTs At-
Turmudzi bersifat holistik dengan mengintegrasikan pendekatan spiritual,
personal, dan kolaboratif. Fenomena kecanduan game online terbukti berdampak
pada aspek akademik, sosial, dan spiritual siswa, seperti penurunan motivasi
belajar, perubahan perilaku, serta berkurangnya kedisiplinan religius. Untuk
merespons hal tersebut, guru PAI menerapkan pembinaan spiritual berbasis nilai-
nilai Islam, pendekatan personal melalui konseling dan dialog, keteladanan dalam
perilaku, pembiasaan kegiatan keagamaan, serta kerja sama dengan orang tua dan
guru lain dalam pengawasan penggunaan gawai. Strategi ini menunjukkan hasil
positif berupa penurunan intensitas bermain, peningkatan kesadaran religius, dan
perbaikan kedisiplinan siswa, meskipun masih menghadapi kendala pada aspek
kesadaran diri siswa dan kontrol keluarga. Secara teoretis, temuan ini memperkuat
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pendekatan pendidikan holistik yang menekankan peran nilai-nilai spiritual dan
sosial dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini juga memperluas
literatur tentang strategi pendidikan agama Islam dengan menawarkan model
implementatif yang relevan dengan tantangan era digital. Secara ilmiah, penelitian
ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan kajian strategi
pembinaan keagamaan di madrasah, serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan intervensi yang lebih sistematis dan
kolaboratif dalam mengatasi kecanduan game online di kalangan remaja.
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